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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Bagian ini menyajikan deskripsi data penelitian yang mencakup dua variabel utama, yaitu penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi (X) dan pemahaman belajar Bahasa Indonesia siswa (Y). Data ini diperoleh melalui penyebaran angket dan tes pemahaman, kemudian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS versi 24. Statistik deskriptif yang digunakan meliputi mean, median, modus, standar deviasi, varians, serta disajikan juga distribusi frekuensi dan histogram untuk memberikan gambaran yang lebih visual terhadap hasil penelitian.

4.1.1 Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi (Variabel X)
Data untuk variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi diperoleh dari angket yang diisi oleh 25 siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan. Skor yang diperoleh berkisar antara 25 hingga 46, dengan statistik deskriptif sebagai berikut:
Tabel 7
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel X
	Statistik
	Nilai

	N (Valid)
	25

	Missing
	0

	Mean (Rata-rata)
	37.75

	Std. Error of Mean
	0.733

	Median
	38.00

	Modus
	42

	Standar Deviasi
	5.485

	Varians
	30.082

	Rentang (Range)
	21

	Minimum
	25

	Maksimum
	46

	Jumlah Skor (Sum)
	943


Sumber Data: Output SPSS versi 24
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi oleh guru termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 37,75. Ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi telah cukup sering diterapkan dalam proses pembelajaran.
Untuk mendapatkan gambaran lebih rinci, disajikan pula distribusi frekuensi dari beberapa pernyataan dalam angket variabel X berikut ini:
Tabel 8
Guru menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	8
	32.00%

	Sering
	10
	40.00%

	Jarang
	7
	28.00%

	Tidak Pernah
	0
	0.00%

	Jumlah
	25
	100%



Mayoritas siswa menyatakan bahwa guru sering (40%) dan selalu (32%) menggunakan media berbasis teknologi dalam pembelajaran, menunjukkan kecenderungan positif dalam integrasi teknologi oleh guru.
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Tabel 9
Guru menggunakan media pembelajaran hanya pada mata pelajaran tertentu
	Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	9
	36.00%

	Sering
	8
	32.00%

	Jarang
	8
	32.00%

	Tidak Pernah
	0
	0.00%

	Jumlah
	25
	100%



Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menyatakan guru selalu (36%) dan sering (32%) menggunakan teknologi hanya pada mata pelajaran tertentu, yang menunjukkan masih terbatasnya penggunaan teknologi secara merata dalam semua pelajaran.



Gambar 2
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Berdasarkan hasil analisis data deskriptif, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di kelas VI SDN 089 Panyabungan tergolong cukup baik dan mendukung proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Namun, persebaran penggunaannya masih belum merata di semua pelajaran, yang mengindikasikan perlunya strategi penyebaran teknologi pembelajaran yang lebih inklusif dan merata.
Tabel 10
Guru Menggunakan Media Pembelajaran Disertai dengan Penjelasan
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	7
	28,00%

	Sering
	10
	40,00%

	Jarang
	6
	24,00%

	Tidak Pernah
	2
	8,00%

	
	25
	100%


Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 7 responden atau 28,00% menyatakan bahwa guru selalu memberikan penjelasan ketika menggunakan media pembelajaran. Selanjutnya, 10 responden atau 40,00% menyatakan sering, 6 responden atau 24,00% menyatakan jarang, dan 2 responden atau 8,00% menyatakan tidak pernah mendapatkan penjelasan dari guru ketika menggunakan media pembelajaran.
Data ini menunjukkan bahwa meskipun penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi telah dilakukan oleh sebagian besar guru, namun tidak semuanya disertai dengan penjelasan yang memadai. Visualisasi data dalam bentuk histogram disajikan sebagai berikut:
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Tabel 11
Penggunaan Media Pembelajaran yang Bervariasi oleh Guru dalam Proses Pembelajaran
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	4
	16,00%

	Sering
	12
	48,00%

	Jarang
	7
	28,00%

	Tidak Pernah
	2
	8,00%

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden memberikan tanggapan bahwa guru sering menggunakan media pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebanyak 12 responden (48,00%) memilih jawaban sering, menunjukkan bahwa variasi media pembelajaran, termasuk media berbasis teknologi, cukup sering diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar-mengajar.
Sebanyak 4 responden (16,00%) menyatakan bahwa guru selalu menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, sementara 7 responden (28,00%) menjawab jarang, dan hanya 2 responden (8,00%) yang menyatakan tidak pernah.
Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar guru di SDN 089 Panyabungan telah mulai mengintegrasikan media pembelajaran yang beragam, termasuk media berbasis teknologi, meskipun belum dilakukan secara konsisten oleh seluruh guru.
Penggunaan media yang bervariasi dinilai penting untuk meningkatkan perhatian dan minat belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap isi materi. Penyajian materi melalui berbagai media seperti video, audio, aplikasi pembelajaran, dan presentasi interaktif berkontribusi terhadap terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna.
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Tabel 12
Kesesuaian Media Pembelajaran yang Digunakan Guru dengan Materi Pembelajaran
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	10
	40,00%

	Sering
	8
	32,00%

	Jarang
	5
	20,00%

	Tidak Pernah
	2
	8,00%

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 10 responden (40,00%) menyatakan bahwa guru selalu menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran, sedangkan 8 responden (32,00%) menyatakan sering. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah memperhatikan prinsip kesesuaian media dengan materi ajar. Sebanyak 5 responden (20,00%) menyatakan bahwa guru jarang menggunakan media yang sesuai, dan hanya 2 responden (8,00%) yang menyatakan tidak pernah. Kesesuaian media pembelajaran sangat penting agar pesan atau materi yang disampaikan dapat dipahami secara optimal oleh siswa. Kesesuaian media pembelajaran sangat penting agar pesan atau materi yang disampaikan dapat dipahami secara optimal oleh siswa. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, penggunaan media berbasis teknologi yang tepat seperti video pembelajaran, infografis digital, dan aplikasi interaktif dapat membantu siswa memahami struktur bahasa, makna kata, serta konteks penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari.
Data ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya bervariasi, tetapi juga semakin diarahkan pada pemilihan media yang relevan dengan topik atau kompetensi yang diajarkan.
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Tabel 13
Respon Siswa terhadap Pernyataan: "Saya lebih bersemangat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran"
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	7
	28,00%

	Sering
	9
	36,00%

	Jarang
	9
	36,00%

	Tidak Pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan data pada tabel di atas, dari total 25 responden yang merupakan siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan, terlihat bahwa mayoritas siswa menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Sebanyak 7 siswa (28,00%) menyatakan selalu merasa lebih bersemangat ketika pembelajaran dilakukan dengan bantuan media teknologi, sementara 9 siswa (36,00%) memilih jawaban sering. Ini mengindikasikan bahwa lebih dari separuh siswa merasa terbantu dan termotivasi oleh adanya media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar.
Namun demikian, masih terdapat 9 siswa (36,00%) yang menyatakan jarang merasa bersemangat, yang mengisyaratkan bahwa efektivitas penggunaan media teknologi masih memerlukan pengembangan dan penyesuaian terhadap gaya belajar siswa. Tidak ada siswa yang memilih tidak pernah, yang mengindikasikan bahwa media pembelajaran teknologi tidak ditolak sepenuhnya oleh siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi berpotensi meningkatkan motivasi belajar siswa, meskipun implementasinya masih perlu dimaksimalkan agar dapat memberikan dampak positif secara merata.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi berpotensi meningkatkan motivasi belajar siswa, meskipun implementasinya masih perlu dimaksimalkan agar dapat memberikan dampak positif secara merata.
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Tabel 14
Respon Siswa terhadap Pernyataan: "Saya aktif bertanya saat guru menggunakan media pembelajaran"
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	7
	28,00%

	Sering
	8
	32,00%

	Jarang
	9
	36,00%

	Tidak Pernah
	1
	4,00%

	Jumlah
	25
	100%



Pada tabel di atas, tanggapan siswa terhadap pernyataan bahwa mereka aktif bertanya saat guru menggunakan media pembelajaran menunjukkan distribusi yang lebih variatif. Sebanyak 7 siswa (28,00%) menyatakan selalu aktif bertanya, sementara 8 siswa (32,00%) menyatakan sering. Sementara itu, sebanyak 9 siswa (36,00%) memilih jawaban jarang, dan 1 siswa (4,00%) menyatakan tidak pernah bertanya.
Dari data ini dapat disimpulkan bahwa meskipun media pembelajaran berbasis teknologi memiliki potensi untuk mendorong interaksi aktif siswa, namun masih terdapat sebagian besar siswa yang belum terbiasa atau merasa cukup percaya diri untuk aktif bertanya selama pembelajaran berlangsung.
Hal ini menjadi evaluasi penting bagi guru dalam memfasilitasi suasana kelas yang lebih interaktif dan mendukung partisipasi aktif siswa, salah satunya dengan memberikan stimulus pertanyaan atau kegiatan kolaboratif yang mendorong siswa untuk bertanya.
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Tabel 15
Saya bersungguh-sungguh memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	6
	24,00%

	Sering
	10
	40,00%

	Jarang
	7
	28,00%

	Tidak Pernah
	2
	8,00%

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari 25 jawaban angket yang diterima terkait variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi (X), pada item pernyataan nomor 8 yaitu "Saya bersungguh-sungguh memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran", terdapat 6 responden (24,00%) yang memilih jawaban selalu, 10 responden (40,00%) menjawab sering, 7 responden (28,00%) menjawab jarang, dan hanya 2 responden (8,00%) yang menjawab tidak pernah.
Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa cukup serius dalam memperhatikan proses pembelajaran ketika guru menggunakan media berbasis teknologi, ditandai dengan tingginya persentase pada pilihan sering dan selalu. Adapun bentuk data tersebut dalam histogram dapat dilihat pada gambar berikut:




Gambar 8
Histogram Item Pernyataan Nomor 8

Tabel 16
Saya lebih senang mengikuti pembelajaran saat guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	7
	28%

	Sering
	7
	28%

	Jarang
	11
	44%

	Tidak Pernah
	0
	0%

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dari total 25 jawaban responden terhadap pernyataan nomor 9 mengenai kesenangan siswa dalam mengikuti pembelajaran saat guru menggunakan media berbasis teknologi, diperoleh hasil bahwa 7 siswa (28%) menjawab selalu, 7 siswa (28%) menjawab sering, 11 siswa (44%) menjawab jarang, dan tidak ada siswa (0%) yang menjawab tidak pernah. Data ini memberikan gambaran bahwa meskipun sebagian besar siswa cenderung jarang merasa senang dalam mengikuti pembelajaran dengan media teknologi, namun tetap terdapat proporsi signifikan siswa yang merasa senang atau antusias (kategori sering dan selalu). Visualisasi data tersebut dalam bentuk histogram ditampilkan pada gambar di bawah ini:
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Tabel 17
Saya lebih mudah memahami materi pelajaran setelah guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	6
	24%

	Sering
	8
	32%

	Jarang
	9
	36%

	Tidak Pernah
	2
	8%

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan tabel, terlihat bahwa dari 25 siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan yang menjadi responden dalam penelitian ini, sebanyak 6 siswa atau sebesar 24% menyatakan bahwa mereka selalu lebih mudah memahami materi pelajaran setelah guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. Sebanyak 8 siswa (32%) menyatakan sering, 9 siswa (36%) menyatakan jarang, dan 2 siswa (8%) menyatakan tidak pernah mengalami kemudahan memahami materi meskipun telah digunakan media berbasis teknologi.
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi cukup berkontribusi terhadap pemahaman belajar siswa, meskipun sebagian besar siswa (36%) mengaku masih jarang merasakan manfaat maksimal dari media tersebut. Hal ini dapat menjadi evaluasi bagi guru agar pemanfaatan teknologi tidak hanya bersifat sebagai pelengkap, tetapi terintegrasi secara efektif dalam proses pembelajaran.
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Tabel 18
Guru memberikan penjelasan yang lebih mudah dipahami saat menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	9
	36%

	Sering
	10
	40%

	Jarang
	5
	20%

	Tidak Pernah
	1
	4%

	Jumlah
	25
	100%



Dari tabel diketahui bahwa sebanyak 9 siswa (36%) menyatakan selalu merasa penjelasan guru lebih mudah dipahami saat menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. Sementara itu, 10 siswa (40%) menyatakan sering, 5 siswa (20%) menyatakan jarang, dan hanya 1 siswa (4%) menyatakan tidak pernah merasakan kemudahan tersebut.
Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa merasakan manfaat yang signifikan dari penggunaan media berbasis teknologi dalam menjelaskan materi pelajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan media ini memungkinkan penyajian materi secara visual, interaktif, dan menarik, sehingga mampu menjembatani beragam gaya belajar siswa, khususnya dalam memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak atau memerlukan ilustrasi.
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Tabel 19
Guru Memberi Kesempatan Melakukan Tanya Jawab Setelah Menyampaikan Materi Pembelajaran
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	9
	36%

	Sering
	8
	32%

	Jarang
	8
	32%

	Tidak Pernah
	0
	0%

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan data pada tabel, dapat diketahui bahwa dari total 25 responden yang merupakan hasil penggabungan data dari siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan (dengan model angket skala ganda) dalam variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi (X), sebanyak 9 responden (36%) menyatakan bahwa guru selalu memberikan kesempatan tanya jawab setelah penyampaian materi pembelajaran. Selanjutnya, 8 responden (32%) menyatakan guru sering memberikan kesempatan tanya jawab, sementara 8 responden lainnya (32%) menjawab jarang. Tidak ada responden (0%) yang menyatakan guru tidak pernah memberikan kesempatan tanya jawab.
Data ini menunjukkan bahwa secara umum, interaksi dua arah antara guru dan siswa, terutama dalam sesi tanya jawab, cukup sering dilakukan, meskipun masih terdapat sejumlah siswa yang merasa interaksi tersebut jarang terjadi. Hal ini menjadi catatan penting dalam pengoptimalan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi yang seharusnya mendorong dialog aktif.
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Tabel 20
Suasana Kelas Menjadi Aktif Saat Guru Menggunakan Media Pembelajaran
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	5
	20,00%

	Sering
	9
	36,00%

	Jarang
	9
	36,00%

	Tidak Pernah
	2
	8,00%

	Jumlah
	25
	100%


Dari hasil angket pada tabel di atas, diperoleh informasi bahwa 9 responden (36,00%) menyatakan suasana kelas jarang menjadi aktif saat guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. Kemudian, 9 responden (36,00%) mengungkapkan suasana kelas sering aktif, dan 5 responden (20,00%) menyatakan selalu aktif. Sedangkan 2 responden (8,00%) menyatakan tidak pernah merasakan suasana kelas yang aktif ketika media teknologi digunakan.
Data ini mengindikasikan bahwa meskipun penggunaan media teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan keaktifan siswa di kelas, pada praktiknya belum seluruh siswa merasakan manfaat tersebut secara optimal. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya keterampilan guru dalam memaksimalkan teknologi, kurangnya interaksi personal, atau kondisi teknis yang tidak mendukung pembelajaran interaktif.
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Berdasarkan hasil pengolahan data dari instrumen penelitian yang terdiri atas 13 butir pernyataan pada variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi (X), maka diperoleh distribusi frekuensi sebagaimana tercantum pada tabel berikut:
Tabel 21
Distribusi Frekuensi Variabel X (Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi)
	Interval Nilai
	Frekuensi
	Persentase

	25 – 28
	3
	12%

	29 – 32
	2
	8%

	33 – 36
	4
	16%

	37 – 40
	9
	36%

	41 – 44
	5
	20%

	45 – 48
	2
	8%

	Jumlah
	25
	100%



Distribusi frekuensi pada tabel di atas menunjukkan bahwa skor total yang diperoleh oleh responden berada pada rentang nilai yang bervariasi, dengan frekuensi terbanyak (modus) berada pada interval 37 – 40 sebanyak 9 responden atau 36% dari total populasi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan yang berada pada kategori sedang terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi.
Sementara itu, frekuensi terendah terdapat pada interval nilai 29 – 32, yaitu sebanyak 2 responden atau 8%, yang menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil dari responden yang menilai penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi pada kategori rendah. 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, peneliti mengacu pada kategori tingkat penguasaan sebagai berikut:
Tabel 22
Kategori Taraf Keberhasilan Tindakan
	Persentase
	Nilai Huruf
	Bobot
	Kategori

	86% – 100%
	A
	4
	Sangat Baik

	76% – 85%
	B
	3
	Baik

	60% – 75%
	C
	2
	Cukup

	55% – 59%
	D
	1
	Kurang Baik

	00% – 54%
	E
	0
	Tidak Baik



Skor total yang diperoleh dari responden terhadap variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi adalah 1.300. Adapun skor ideal maksimum yang mungkin dicapai adalah hasil perkalian dari skor tertinggi per item (4), jumlah butir pernyataan (13), dan jumlah responden (25), yaitu:
Jumlah responden: 25 siswa
Jumlah butir pernyataan: 13
Skor tertinggi per item: 4 (skala Likert 1–4)
Total skor aktual dari seluruh siswa: 943
Skor ideal maksimum:
25 siswa × 13 pernyataan × 4 = 1.300
Rata-rata skor per siswa = Total skor ÷ jumlah siswa = 943 ÷ 25 = 37,72
Rata-rata ini juga sudah dikonfirmasi dalam data SPSS (Mean = 37,75). Jadi ini valid.
Persentase capaian = (Total Skor ÷ Skor Ideal) × 100 
= (943 ÷ 1.300) × 100
= 72,54%
Berdasarkan hasil perolehan skor dari angket yang diisi oleh 25 siswa kelas VI SDN 089 Panyabungan terhadap 13 butir pernyataan pada variabel penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, diketahui bahwa total skor yang diperoleh adalah 943 dari skor ideal maksimum sebesar 1.300. Rata-rata skor yang diperoleh siswa adalah 37,72, dan persentase capaian sebesar 72,54%. Berdasarkan kategori taraf keberhasilan, capaian ini termasuk dalam kategori “Cukup” (60%–75%).
Artinya, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi telah diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran, namun implementasinya masih berada dalam taraf sedang dan belum optimal. Diperlukan upaya lanjutan agar pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat ditingkatkan, baik dari segi variasi, konsistensi, maupun integrasinya dalam seluruh mata pelajaran.

4.1.2 Efektivitas Pembelajaran Peserta Didik
Data yang diperoleh untuk variabel efektivitas pembelajaran peserta didik (variabel Y) menunjukkan skor yang berada pada rentang antara 24 hingga 40. Dari keseluruhan 25 peserta didik di SDN 089 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 34,36, median sebesar 35, modus sebesar 35, dengan standar deviasi sebesar 4,214 dan varians sebesar 17,761. Data statistik ini menggambarkan tingkat efektivitas pembelajaran yang relatif baik pada siswa kelas VI, dimana sebagian besar nilai berada di atas rata-rata tengah skala pengukuran. Rincian statistik deskriptif variabel efektivitas pembelajaran peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 23
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Efektivitas Pembelajaran Peserta Didik (Y)
	Statistik
	Nilai

	N Valid
	25

	Mean
	34,36

	Std. Error of Mean
	0,843

	Median
	35,00

	Mode
	35

	Std. Deviation
	4,214

	Variance
	17,761

	Range
	16

	Minimum
	24

	Maximum
	40

	Jumlah Skor (Sum)
	859


Sumber Data: Output IBM SPSS Statistic 24 (2025)
Setelah memperoleh nilai mean, median, modus, standar deviasi, dan varians, data tersebut dianalisis lebih lanjut dengan penyajian distribusi frekuensi pada setiap item instrumen pernyataan untuk mengetahui persepsi peserta didik terhadap efektivitas pembelajaran. Pada item pernyataan nomor 1 yang menyatakan "Guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan garis besar materi yang akan diberikan," diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 24
Distribusi Frekuensi Jawaban Peserta Didik pada Pernyataan Nomor 1
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Selalu
	7
	28,00

	Sering
	9
	36,00

	Jarang
	7
	28,00

	Tidak Pernah
	2
	8,00

	Jumlah
	25
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta didik memberikan respons positif terhadap pernyataan tersebut, dimana 28% menyatakan guru selalu memulai pembelajaran dengan menyampaikan garis besar materi, dan 36% menyatakan sering dilakukan. Namun, terdapat juga 28% siswa yang menilai hal tersebut jarang dilakukan, dan 8% menyatakan tidak pernah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar guru telah melaksanakan tahap awal pembelajaran dengan baik, masih ada ruang untuk peningkatan agar semua siswa mendapatkan pemahaman yang jelas mengenai materi yang akan dipelajari.
Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran berbasis teknologi dalam konteks pemahaman Bahasa Indonesia di kelas VI SDN 089 Panyabungan secara umum telah berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat beberapa peserta didik yang merasakan ketidakjelasan pada penyampaian garis besar materi. Hal ini menjadi bahan evaluasi penting bagi guru dalam mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi agar seluruh peserta didik dapat memahami materi dengan lebih baik.
Tabel 25
Guru Mereview Ulang Materi Pelajaran yang Disampaikan pada Pertemuan Sebelumnya
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	5
	20,00%

	Sering
	11
	44,00%

	Jarang
	9
	36,00%

	Tidak pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	25
	100%


Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden, yakni 44,00% (11 responden), menjawab bahwa guru sering melakukan review ulang materi pelajaran yang disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, sebanyak 20,00% (5 responden) menyatakan guru selalu melakukan review ulang materi tersebut. Sementara itu, ada 36,00% (9 responden) yang menganggap bahwa guru jarang melakukan review ulang, dan tidak ada responden yang menjawab tidak pernah.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 089 Panyabungan, guru relatif konsisten dalam mereview materi sebelumnya, yang merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, khususnya dengan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Kegiatan review ini membantu siswa mengulang dan memperkuat pemahaman mereka sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.


Tabel 26
Guru Memberikan Evaluasi pada Akhir Pembelajaran
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	7
	28,00%

	Sering
	8
	32,00%

	Jarang
	10
	40,00%

	Tidak pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	25
	100%


Dari tabel terlihat bahwa sebanyak 28,00% responden menyatakan guru selalu memberikan evaluasi pada akhir pembelajaran, dan 32,00% menyatakan sering melakukan evaluasi tersebut. Namun, cukup banyak juga, yakni 40,00%, yang menganggap guru jarang memberikan evaluasi. Tidak ada responden yang menyatakan guru tidak pernah melakukan evaluasi.
Pemberian evaluasi pada akhir pembelajaran merupakan langkah krusial untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan, serta sebagai feedback bagi guru untuk memperbaiki metode pembelajaran berikutnya. Dalam konteks media pembelajaran berbasis teknologi, evaluasi dapat berupa kuis digital, tes online, atau penilaian interaktif yang lebih menarik bagi siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk meningkatkan frekuensi pemberian evaluasi agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.
Tabel 27
Guru Menyampaikan Materi Sesuai dengan Kompetensi Dasar yang Ingin Dicapai
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Selalu
	6
	24,00%

	Sering
	12
	48,00%

	Jarang
	6
	24,00%

	Tidak pernah
	1
	4,00%

	Jumlah
	25
	100%



Hasil pada tabel menunjukkan bahwa sebanyak 48,00% responden menilai guru sering menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi dasar yang ditetapkan dalam kurikulum. Sebanyak 24,00% menilai guru selalu menyampaikan materi tersebut secara tepat, sedangkan 24,00% menganggap guru jarang melakukannya, dan 4,00% menyatakan tidak pernah.
Tabel 28
Guru Menyampaikan Materi Hanya Berpedoman pada Buku Paket
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	6
	24,00%

	Sering
	9
	36,00%

	Jarang
	9
	36,00%

	Tidak Pernah
	1
	4,00%

	Jumlah
	25
	100%


Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa dari 25 siswa sebagai responden, 6 siswa (24,00%) menyatakan bahwa guru selalu menyampaikan materi pembelajaran hanya berpedoman pada buku paket, 9 siswa (36,00%) menjawab sering, 9 siswa (36,00%) menjawab jarang, dan 1 siswa (4,00%) menjawab tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru di SDN 089 Panyabungan masih cukup bergantung pada buku paket sebagai sumber utama materi pembelajaran, meskipun terdapat pula guru yang mulai mengurangi ketergantungan tersebut.
Tabel 29
Guru Selalu Datang Tepat Waktu Setelah Bel Bel Sekolah Berbunyi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	5
	20,00%

	Sering
	10
	40,00%

	Jarang
	7
	28,00%

	Tidak Pernah
	3
	12,00%

	Jumlah
	25
	100%


Pada tabel, terlihat bahwa sebanyak 5 siswa (20,00%) menyatakan guru selalu datang tepat waktu setelah bel masuk berbunyi, 10 siswa (40,00%) menyatakan sering, 7 siswa (28,00%) menyatakan jarang, dan 3 siswa (12,00%) menyatakan tidak pernah. Data ini menunjukkan bahwa disiplin waktu guru dalam memulai pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SDN 089 Panyabungan masih beragam, di mana hampir separuh dari responden menganggap guru cukup sering datang tepat waktu, namun ada pula persentase yang menganggap ketepatan waktu masih kurang optimal.
Tabel 30
Guru Memberikan Waktu kepada Peserta Didik untuk Bertanya atau Berdiskusi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	8
	32,00%

	Sering
	7
	28,00%

	Jarang
	8
	32,00%

	Tidak pernah
	2
	8,00%

	Jumlah
	25
	100%


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 25 siswa yang menjadi responden penelitian, sebanyak 8 siswa (32%) menyatakan bahwa guru selalu memberikan waktu kepada peserta didik untuk bertanya atau berdiskusi selama proses pembelajaran. Sementara itu, 7 siswa (28,00%) menyatakan hal tersebut sering dilakukan, 8 siswa (32%) menyatakan jarang, dan 2 siswa (8%) merasa bahwa guru tidak pernah memberikan waktu tersebut.
Hal ini menunjukkan adanya variasi persepsi siswa terhadap pemberian kesempatan bertanya dan berdiskusi oleh guru. Pemberian waktu yang cukup bagi peserta didik untuk bertanya dan berdiskusi sangat penting dalam pembelajaran, khususnya dalam konteks penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, guna meningkatkan pemahaman materi Bahasa Indonesia. Namun, adanya siswa yang merasa jarang atau tidak pernah mendapatkan kesempatan tersebut mengindikasikan perlunya guru lebih optimal dalam mengelola waktu interaksi agar semua siswa dapat terlibat aktif.
Tabel 31
Guru Mengakhiri Pelajaran Tepat Ketika Jam Pelajaran Habis
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	9
	36,00%

	Sering
	10
	40,00%

	Jarang
	6
	24,00%

	Tidak pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	25
	100%


Tabel di atas memperlihatkan bahwa mayoritas siswa menyatakan guru mengakhiri pelajaran tepat waktu. Sebanyak 9 siswa (36%) memilih selalu dan 10 siswa (40%) memilih sering. Sedangkan 6 siswa (24%) menyatakan jarang. Tidak ada siswa yang menyatakan guru tidak pernah mengakhiri pelajaran tepat waktu. Ketepatan waktu dalam mengakhiri pelajaran mencerminkan manajemen kelas yang baik dan dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Dalam konteks pemanfaatan media teknologi, hal ini penting untuk menjaga fokus dan ritme belajar siswa sehingga proses pembelajaran dapat berjalan optimal.
Tabel 32
Saya Tekun dan Giat Belajar
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	6
	24,00%

	Sering
	8
	32,00%

	Jarang
	11
	44,00%

	Tidak pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	25
	100%


Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa 6 siswa (24,00%) merasa selalu tekun dan giat belajar, sedangkan 8 siswa (32,00%) merasa sering tekun. Namun, terdapat 11 siswa (44,00%) yang menyatakan jarang menunjukkan ketekunan dan semangat belajar.
Data ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian siswa sudah memiliki motivasi belajar yang baik, masih terdapat hampir separuh siswa yang belum menunjukkan ketekunan maksimal. Media pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan motivasi dan ketekunan belajar siswa, dengan cara menyajikan materi secara interaktif dan menarik.
Tabel 33
Saya Menggunakan Buku Paket yang Tersedia di Kelas
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	9
	36,00%

	Sering
	8
	32,00%

	Jarang
	8
	32,00%

	Tidak pernah
	0
	0,00%

	Jumlah
	25
	100%


Tabel di atas memperlihatkan bahwa sebanyak 9 siswa (36,00%) selalu menggunakan buku paket yang tersedia, 8 siswa (32,00%) sering menggunakan, dan 8 siswa (32,00%) jarang menggunakan buku tersebut.
Penggunaan buku paket sebagai sumber belajar utama masih menjadi kebiasaan sebagian besar siswa. Namun, keterlibatan media pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi pelengkap yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa, terutama bagi mereka yang jarang menggunakan buku paket. Media teknologi dapat menyajikan materi dalam berbagai bentuk multimedia sehingga membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik.
Tabel 34
Saya merasa senang saat guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi saat pembelajaran
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	7
	28.00%

	Sering
	9
	36.00%

	Jarang
	6
	24.00%

	Tidak pernah
	3
	12.00%

	Jumlah
	25
	100%


Berdasarkan data pada tabel, diketahui bahwa dari 25 siswa yang menjadi responden penelitian terhadap pernyataan nomor 11 yang menyatakan "Saya merasa senang saat guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi saat pembelajaran," sebanyak 7 siswa (28%) menyatakan "selalu", 9 siswa (36%) menyatakan "sering", 6 siswa (24%) menyatakan "jarang", dan 3 siswa (12%) menyatakan "tidak pernah". Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa merasa senang ketika guru menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, meskipun ada sebagian siswa yang belum merasakan pengalaman tersebut secara konsisten.
Selanjutnya, data tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram untuk memperjelas distribusi jawaban siswa terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi.
Tabel 35
Saya merasa nyaman belajar di kelas yang menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Presentase

	Selalu
	6
	24.00%

	Sering
	10
	40.00%

	Jarang
	5
	20.00%

	Tidak pernah
	4
	16.00%

	Jumlah
	25
	100%


Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 25 siswa, sebanyak 6 siswa (24%) menyatakan "selalu" merasa nyaman belajar di kelas yang menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, 10 siswa (40%) merasa "sering" nyaman, 5 siswa (20%) merasa "jarang" nyaman, dan 4 siswa (16%) merasa "tidak pernah" nyaman. Data ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi memberikan pengaruh positif terhadap kenyamanan siswa dalam proses belajar, meskipun masih terdapat siswa yang belum sepenuhnya merasakan kenyamanan tersebut.

Tabel 36
Distribusi Frekuensi Skor Efektivitas Pembelajaran Berbasis Teknologi
	Interval Skor
	Frekuensi
	Persentase

	24 – 26
	2
	8.00%

	27 – 29
	1
	4.00%

	30 – 32
	5
	20.00%

	33 – 35
	6
	24.00%

	36 – 38
	6
	24.00%

	39 – 41
	5
	20.00%

	Jumlah
	25
	100%


Dari tabel distribusi frekuensi skor efektivitas pembelajaran berbasis teknologi dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa memperoleh skor dalam interval 33–38 dengan frekuensi masing-masing 6 siswa atau 24%. Ini menandakan bahwa tingkat efektivitas pembelajaran berbasis teknologi berada pada rentang yang cukup baik. Sementara itu, skor terkecil terdapat pada interval 27–29 dengan hanya 1 siswa (4%). Histogram yang menggambarkan distribusi skor efektivitas pembelajaran ini memberikan visualisasi yang jelas mengenai sebaran skor yang diperoleh oleh siswa dalam variabel efektivitas pembelajaran berbasis teknologi.

4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data
4.2.1 Uji Normalitas Data
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment. Sebelum data dianalisis lebih lanjut, perlu dilakukan uji asumsi, salah satunya adalah uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik parametrik.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov melalui program SPSS versi 24. Hasil uji disajikan pada tabel berikut:
Tabel 37
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	Statistik
	Nilai

	N
	25

	Mean
	0.0000000

	Std. Deviation
	2.94631609

	Most Extreme Differences (Abs)
	0.086

	Positive
	0.052

	Negative
	-0.086

	Kolmogorov-Smirnov Z
	0.641

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.805


Sumber: Output SPSS 24
Hipotesis yang diuji:
a. H₀: Data tidak berasal dari distribusi normal
b. H₁: Data berasal dari distribusi normal
Berdasarkan output, nilai signifikansi sebesar 0.805 > 0.05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk analisis parametrik.
4.2.2 Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier antara variabel independen (X) yaitu penggunaan media pembelajaran elektronik dengan variabel dependen (Y) yaitu efektivitas pembelajaran. Uji ini merupakan prasyarat untuk analisis regresi linear.
Uji dilakukan dengan menggunakan analisis ANOVA melalui SPSS versi 24. Hipotesis yang digunakan:
a. H₀: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran elektronik terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik.
b. H₁: Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran elektronik terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik.
Hipotesis Statistik:
a. H₀: β = 0
b. H₁: β ≠ 0
Hasil uji linearitas disajikan pada tabel berikut:
Tabel 38
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
	Sumber Variasi
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	(Combined)
	684.174
	10
	38.010
	4.805
	0.000

	Linearity
	499.414
	1
	499.414
	63.134
	0.000

	Deviation from Linearity
	184.759
	17
	10.868
	1.374
	0.205

	Within Groups
	292.683
	37
	7.910
	-
	-

	Total
	976.857
	55
	-
	-
	-


Sumber: Output SPSS 24
Kriteria pengujian: Jika nilai signifikansi deviation from linearity > 0.05, maka hubungan antara kedua variabel adalah linier.
Berdasarkan tabel, diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0.205 > 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara penggunaan media pembelajaran elektronik dengan efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, variabel X dapat digunakan untuk memprediksi variabel Y.
4.3 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. Teknik statistik digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran elektronik (X) terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik (Y). Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 24 untuk mempermudah proses analisis data.
Tabel 39
Data Variabel X dan Y
	No
	X
	Y
	X·Y
	X²
	Y²

	1
	46
	39
	1794
	2116
	1521

	2
	42
	36
	1512
	1764
	1296

	3
	39
	35
	1365
	1521
	1225

	4
	37
	30
	1110
	1369
	900

	5
	40
	37
	1480
	1600
	1369

	6
	40
	31
	1240
	1600
	961

	7
	46
	34
	1564
	2116
	1156

	8
	42
	37
	1554
	1764
	1369

	9
	34
	30
	1020
	1156
	900

	10
	42
	35
	1470
	1764
	1225

	11
	42
	38
	1596
	1764
	1444

	12
	38
	32
	1216
	1444
	1024

	13
	31
	28
	868
	961
	784

	14
	39
	40
	1560
	1521
	1600

	15
	35
	31
	1085
	1225
	961

	16
	25
	32
	800
	625
	1024

	17
	28
	24
	672
	784
	576

	18
	27
	26
	702
	729
	676

	19
	43
	37
	1591
	1849
	1369

	20
	42
	36
	1512
	1764
	1296

	21
	37
	34
	1258
	1369
	1156

	22
	38
	27
	1026
	1444
	729

	23
	31
	35
	1085
	961
	1225

	24
	32
	35
	1120
	1024
	1225

	25
	33
	32
	1056
	1089
	1024

	Jumlah
	929
	831
	31256
	35323
	28035



Berikut perhitungan koefisien korelasi Pearson (r):
Diketahui:
∑X = 929
∑Y = 831
∑XY = 31256
∑X² = 35323
∑Y² = 28035
n = 25
Rumus:
[image: ]
Hitung:
[image: ]
Kesimpulan:
Terdapat korelasi positif sedang antara X dan Y (r ≈ 0,612).

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum menjelaskan hasil penelitian, peneliti terlebih dahulu mendeskripsikan bahwa penggunaan media pembelajaran elektronik merupakan keterampilan dan kemampuan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran elektronik yang tepat guna menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Sementara itu, efektivitas pembelajaran adalah sejauh mana keberhasilan yang dicapai setelah proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran dikatakan efektif apabila proses belajar mengajar berjalan dengan baik sesuai tujuan dan menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam arti adanya perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah pembelajaran. 

4.4.1 Penggunaan Media Pembelajaran Elektronik
Berdasarkan hasil analisis angket, diperoleh skor total variabel penggunaan media pembelajaran elektronik sebesar 2114. Sementara skor idealnya adalah 2912 (hasil dari 4×13×56). Maka persentase penggunaan media pembelajaran elektronik adalah 72,5%, yang termasuk dalam kategori cukup.
Hal ini menunjukkan bahwa di SDN 089 Panyabungan, penggunaan media pembelajaran elektronik cukup memberikan kontribusi dalam proses belajar mengajar. Sesuai dengan pendapat Wina Sanjaya, manfaat penggunaan media pembelajaran antara lain:
1. Menarik perhatian peserta didik,
2. Meningkatkan interaktivitas pembelajaran,
3. Meningkatkan kualitas hasil belajar,
4. Mengubah peran guru menjadi lebih positif, guru tetap harus hadir sebagai fasilitator pembelajaran.
Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media elektronik mendorong peningkatan minat belajar siswa, menjadikan mereka lebih aktif dan memudahkan pemahaman materi. Namun, dalam memilih media pembelajaran, guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip berikut:
a. Media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran,
b. Relevan dengan materi yang diajarkan,
c. Menyesuaikan minat, kebutuhan, dan kondisi peserta didik,
d. Efektif dan efisien dalam penggunaan,
e. Dapat dioperasikan oleh guru dengan baik.

4.4.2 Efektivitas Pembelajaran Peserta Didik
Skor efektivitas pembelajaran yang diperoleh dari angket adalah 1924, dengan skor ideal 2688 (4 × 12 × 56). Maka persentasenya adalah 71,5%, yang juga berada pada kategori cukup.
Temuan ini memperkuat teori Ahmad Muhli yang menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran ditandai dengan adanya perbedaan pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah proses belajar. Namun, efektivitas tidak hanya ditentukan oleh media pembelajaran saja, melainkan juga dipengaruhi oleh:
a. Metode pembelajaran yang digunakan,
b. Kualitas materi/bahan ajar,
c. Fasilitas belajar,
d. Manajemen waktu pembelajaran.

4.5 Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Elektronik terhadap Efektivitas Pembelajaran Peserta Didik
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran elektronik (X) berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran (Y). Hal ini dibuktikan dengan:
a. Nilai t hitung = 7.516 > t tabel = 2.004, maka H₁ diterima.
b. Nilai signifikansi (p) = 0.000 < 0.05, maka juga H₁ diterima.
Kesimpulannya yaitu penggunaan media pembelajaran elektronik memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik di kelas VI SDN 089 Panyabungan. Artinya, media pembelajaran bukan hanya “pemanis tampilan slide”, tetapi benar-benar berdampak pada pemahaman dan semangat belajar siswa.
Jenis media elektronik yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup: LCD, laptop, slide presentasi, dan video pembelajaran. Media ini terbukti mempermudah komunikasi guru-siswa, meningkatkan motivasi, dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna.
Berdasarkan analisis regresi linier sederhana, diperoleh:
a. Persamaan regresi: Y = 13.63 + 0.549X
b. Nilai R Square = 0.511, yang artinya pengaruh X terhadap Y sebesar 51,1%, sementara 48,9% dipengaruhi variabel lain.
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